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TEST OF CAPACITY AND ACTIVITIES OF RED ONIONS SKIN(Allium 

Cepa L) BOILED WATER IN VARIOUS CONCENTRATIONS 

ABSTRACT 

 

 Red onions skin is one of the onion’s parts that has not been utilized 

effectively because it is considered waste. Red onions skin has secondary 

metabolite compound as an antioxidant agent that has a lot of advantage for the 

body. The purpose of this research are to know antioxidant capacity of red onion 

boiled water at some concentration and antioxidant activity at the highest 

antioxidant capacity. The type of research used was descriptive using the DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl) method by spectrophotometry with a standard solution of 

gallic acid. The sample used in antioxidant examination is boiled water on shallot skin. 

Based on the result test of antioxidant capacity of red onion boiled water at 

concentration 2,5;5; 7,5; 10; and 12,5% continuously are 291.886 ±0.533; 303.449 

± 0.705; 225.394 ± 0.774; 175.897 ± 0.581; 142.996 ± 0.426 ppm GAEAC. The 

highest antioxidant capacity is at concentration of 5% with 10 grams red onion 

skin/200 ml aquadest. The value of antioxidant activity at the highest 

concentration is 0.293, that classified as weak antioxidant activity.  

 

Keywords: red onions skin, antioxidant capacity, antioxidant activity 
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UJI KAPASITAS DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN AIR REBUSAN 

KULIT BAWANG MERAH (Allium Cepa L) DALAM BERBAGAI 

KONSENTRASI 

 

ABSTRAK 

 

Kulit bawang merah merupakan bagian dari tanaman bawang merah yang 

belum dimanfaatkan secara efektif karena dianggap sebagai limbah. Kulit bawang 

merah memiliki senyawa metabolit sekunder sebagai agen antioksidan yang 

bermanfaat bagi tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah pada berbagai konsentrasi 

dan aktivitas antioksidan pada kapasitas antioksidan tertinggi. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) secara spektrofotometri dengan larutan standar asam galat. 

Sampel yang digunakan pada pemeriksaan antioksidan adalah air rebusan kulit 

bawang merah. Berdasarkan hasil uji kapasitas antioksidan air rebusan kulit 

bawang merah pada konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; dan 12,5% secara berturut-turut 

adalah 291.886 ± 0.533; 303.449 ± 0.705; 225.394 ± 0.774; 175.897 ± 0.581; 

142.996 ± 0.426 ppm GAEAC. Untuk kapasitas antioksidan tertinggi didapatkan 

pada konsentrasi 5% dengan 10 gram kulit bawang merah/200 ml aquadest. Nilai 

aktivitas antioksidan pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi 

adalah sebesar 0.293, yang tergolong aktivitas antioksidan lemah. 

Kata kunci: kulit bawang merah, kapasitas antioksidan, aktivitas antioksidan 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Uji Kapasitas dan Aktivitas Antioksidan Air Rebusan Kulit Bawang Merah 

(Allium Cepa L) dalam Berbagai Konsentrasi 

 

Oleh: Dwi Kartika Sari (P07134016032) 

Kulit bawang merah merupakan bagian dari tanaman bawang merah yang 

belum dimanfaatkan secara efektif karena dianggap sebagai limbah. Kulit bawang 

merah mengandung senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi tubuh. 

Berdasarkan penelitian Ahayu, Urniasih, dan Malia (2015) dilakukan skrining 

fitokimia terhadap kulit bawang merah menggunakan berbagai pelarut. Hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa kulit bawang merah positif mengandung flavonoid, 

polifenol, saponin, steroid, alkaloid dan terpenoid. Namun memiliki intensitas 

yang berbeda-beda pada setiap fraksi. Pada fraksi air didapatkan hasil positif 

mengandung flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid dan terpenoid. Sedangkan 

pada fraksi n-heksana positif mengandung saponin, steroid dan terpenoid. Serta 

pada fraksi etil asetat hanya positif pada flavonoid, polifenol dan alkaloid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kapasitas antioksidan air 

rebusan kulit bawang merah pada berbagai konsentrasi serta aktivitas antioksidan 

pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi. Pada penelitian ini kulit 

bawang merah direbus dengan air dengan berbagai konsentrasi kemudian 

dilakukan uji kapasitas dan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-picrylhydrazyl) secara spektrofotometri. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk melihat kapasitas dan aktivitas antioksidan pada air rebusan kulit 

bawang merah (Allium Cepa L) dalam berbagai konsentrasi. Pengambilan sampel 
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kulit bawang merah dilakukan pada pedagang bawang merah kupas yang 

berlokasi di Banjar Bongan Pala, Desa Bongan, Kabupaten Tabanan. 

Hasil  pengukuran kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

pada konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; dan 12,5% secara berturut-turut adalah 291.886 ± 

0.533; 303.449 ± 0.705; 225.394 ± 0.774; 175.897 ± 0.581; 142.996 ± 0.426 ppm 

GAEAC. Kapasitas antioksidan tertinggi yaitu pada konsentrasi 5% dengan 10 g 

kulit bawang merah/200 ml aquadest. Nilai aktivitas antioksidan pada konsentrasi 

dengan kapasitas antioksidan tertinggi adalah sebesar 0.293. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari air rebusan kulit bawang merah 

pada konsentrasi 5% tergolong aktivitas antioksidan lemah. 

Daftar bacaan: 46 (2008 – 2018). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini istilah antioksidan tidak asing lagi di telinga masyarakat dan 

sudah menjadi topik penting dalam berbagai disiplin ilmu. Khususnya dalam 

bidang kedokteran dan kesehatan, teori tentang senyawa radikal bebas dan 

antioksidan semakin berkembang. Hal ini didasari karena semakin dimengerti 

bahwa sebagian besar penyakit diawali oleh reaksi oksidasi yang berlebihan di 

dalam tubuh.  

Salah satu senyawa yang perlu diwaspadai adalah adanya radikal bebas  

dalam tubuh. Radikal bebas adalah suatu bentuk molekul yang tidak stabil dan 

mudah melakukan reaksi dengan molekul penting dalam tubuh. Molekul pada 

radikal bebas berupa elektron tidak berpasangan sehingga berusaha mencari 

pasangan elektron, sehingga sangat reaktif dan menimbulkan kerusakan pada 

molekul di sekitarnya (Irmawati, 2014).  

Antioksidan merupakan suatu zat yang memiliki kemampuan untuk 

menghentikan atau memutuskan reksi berantai dari radikal bebas akibat proses 

oksidasi. Proses oksidasi di dalam tubuh sebenarnya merupakan proses yang 

normal yang berguna untuk melancarkan metabolisme (Irmawati, 2014). Namun 

terkadang karena gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat mengakibatkan 

produksi molekul terlalu berlebihan sehingga bersifat radikal terhadap sel normal 

pada tubuh, yang berisiko menyebabkan penyakit degeneratif dan penuaan dini, 

yang marak diperbincangkan dikalangan masyarakat. Bahkan salah satu teori 



 

2 
 

penuaan, yang banyak dipercayai saat ini terjadi karena oksidasi akibat radikal 

bebas dalam tubuh (Khaira, 2010). 

Sebenarnya tubuh telah memproduksi senyawa antioksidan dalam bentuk 

enzim yang secara fisiologis berperan sebagai regulator dalam metabolisme. 

Namun, dengan bertambahnya usia seseorang, sel – sel tubuh mengalami 

degenerasi yang berdampak pada menurunnya respon imun di dalam tubuh. 

Akibatnya, radikal bebas yang terbentuk di dalam tubuh tidak lagi diimbangi 

dengan produksi antioksidan. Oleh karena itu, kebutuhan masyarakat akan 

antioksidan eksogen semakin meningkat (Samin, Bialangi, dan Salimi, 2014). 

Berdasarkan sumbernya antioksidan dibagi menjadi dua yaitu antioksidan 

alami dan antioksidan buatan/sintetik. Dengan meningkatnya kebutuhan akan 

antioksidan eksogen, memunculkan banyak produk berlebel antioksidan yang 

dijual dipasaran. Namun, antioksidan sintetik seperti BHA dan BHT yang 

biasanya digunakan di industri pangan kini mendapat perhatian serius. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sayuti dan Yenrina (2015) didapat 

bahwa antioksidan sintetik BHA dan BHT dapat menyebabkan kerusakan pada 

hati dan karsinogenesis. Hal ini menyebabkan penelitian dan penggunaan 

antioksidan alami semakin meningkat (Miryanti, 2011). 

Banyak sekali tanaman yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat, baik 

sebagai bahan pangan ataupun sebagai obat. Tumbuhan bawang merah adalah 

salah satunya. Tidak bisa dipungkiri, pemanfaatan bawang merah dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak pernah lepas dari kegiatan manusia, mulai dari 

memasak hingga dijadikan obat tradisional. Tumbuhan bawang merah adalah 

sejenis tumbuhan semusim, yang memiliki umbi berlapis, berakar serabut, dengan 
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daun berbentuk silinder berongga. Umbi bawang merah mengandung senyawa - 

senyawa yang dipercaya berkhasiat sebagai antiinflamasi dan antioksidan seperti 

kuersetin yang bertindak sebagai agen untuk mencegah sel kanker. Kandungan 

lain dari bawang merah diantaranya protein, mineral, sulfur, antosianin, kaemferol, 

karbohidrat, dan serat (Putra, 2015).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2017, ketersediaan bawang 

merah di Indonesia sangat melimpah, terlihat dari produksi bawang merah di 

Indonesia sebesar 1,47 juta ton. Khususnya di Bali pada tahun 2016 mencapai 

18,024 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2018). Seiring dengan 

meningkatnya produksi bawang merah dari tahun ke tahun, tentunya jumlah kulit 

bawang merah yang dihasilkan juga meningkat. Selama ini kulit bawang merah 

belum dimanfaatkan secara optimal, mengingat kulit bawang merah merupakan 

bagian tanaman yang bukan untuk dikonsumsi. 

Kulit bawang merah merupakan bagian dari tanaman bawang merah yang 

belum dimanfaatkan secara efektif karena dianggap sebagai limbah, yang 

sebagian besar dihasilkan dari limbah rumah tangga dan pertanian, yang terbatas 

tidak difungsikan hanya dibuang. Sedangkan, pemanfaatan kandungan komponen 

didalamnya masih sangat terbatas.  

Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan, ditemukan bahwa pada 

pedagang bawang merah kupas di wilayah Tabanan setiap harinya mampu 

menghasilkan 20 kg bawang merah kupas dengan sisa kulit bawang merah kurang 

lebih sebanyak 5 kg yang sama sekali tidak dimanfaatkan lagi, akan tetapi dibuang 

begitu saja sebagai limbah. Keberadaan limbah kulit bawang yang kian 

menumpuk akan berdampak bagi kondisi lingkungan dimasyarakat, seperti yang 
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dilansir dari NusaBali.com (2019) aktivitas pembakaran limbah kulit bawang 

merah disebuah lahan sebelah barat Pasar Galiran Klungkung, dikeluhkan warga 

sekitar, dikarenakan pembakaran limbah tersebut menimbulkan aroma menyengat 

hingga salah satu bayi warga harus dibawa kedokter akibat gangguan pernapasan. 

Kulit bawang merah tidak dimanfaatkan oleh masyarakat, karena keterbatasan 

informasi masyarakat mengenai kandungan serta manfaat kulit bawang merah. 

Sehingga dengan adanya penelitian pemanfaatan kulit bawang merah ini dapat 

mengurangi limbah yang mengganggu di masyarakat. 

Berdasarkan penelitian, kulit bawang merah mengandung metabolit 

sekunder flavonoid. Senyawa ini dipercaya dapat bertindak sebagai antioksidan 

karena dapat memberikan atom hidrogen secara cepat ke senyawa radikal atau 

mengubahnya dalam bentuk yang lebih stabil (Arung et al, 2011). 

Terdapat beberapa penelitian yang mengekstrak senyawa fitokimia dari 

kulit bawang merah dengan menggunakan berbagai pelarut. Hasil uji fitokimia 

menunjukkan bahwa kulit bawang merah positif mengandung flavonoid, polifenol, 

saponin, steroid, alkaloid dan terpenoid. Namun memiliki intensitas yang berbeda-

beda pada setiap fraksi. Berdasarkan penelitian Ahayu, Urniasih, dan Malia (2015) 

dilakukan skrining fitokimia terhadap kulit bawang merah dengan fraksi air, n-

heksana dan etil asetat. Pada fraksi air didapatkan hasil positif mengandung 

flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid dan terpenoid. Sedangkan pada fraksi n-

heksana positif mengandung saponin, steroid dan terpenoid. Serta pada fraksi etil 

asetat hanya positif pada flavonoid, polifenol dan alkaloid. 

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan, pada rebusan kulit 

bawang merah dengan konsentrasi terendah yaitu 2,5% yang direaksikan dengan 
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reagen DPPH kemudian diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit, 

didapatkan hasil bahwa terjadi perubahan warna larutan dari ungu menjadi kuning, 

hal ini menandakan bahwa air rebusan kulit bawang merah memiliki senyawa 

antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas antioksidan dari 

berbagai konsentrasi air rebusan kulit bawang merah serta aktivitas antioksidan 

pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi, dengan harapan limbah 

kulit bawang merah yang tidak memiliki nilai ekonomis di masyarakat ini dapat 

diminimalisir dan akan menjadi salah satu limbah yang bermanfaat. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan “Uji 

Kapasitas dan Aktivitas Antioksidan Air Rebusan Kulit Bawang Merah (Allium 

cepa L) dalam Berbagai Konsentrasi” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang ingin 

diteliti adalah: 

1. Bagaimanakah kapasitas antioksidan dari air rebusan kulit bawang merah  

yang telah dibuat pada konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; 12,5 % ? 

2. Bagaimanakah aktivitas antioksidan pada konsentrasi air rebusan kulit bawang 

merah dengan kapasitas antioksidan tertinggi? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas antioksidan dari air 

rebusan kulit bawang merah pada berbagai kosentrasi dan aktivitas antioksidan 

pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengukur kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

(Allium cepa L) pada konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; 12,5 % dengan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

b. Mengukur aktivitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah (Allium cepa 

L) pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan 

memberikan informasi ilmiah mengenai kapasitas dan aktivitas air rebusan kulit 

bawang merah (Allium cepa L) dalam berbagai konsentrasi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang kapasitas dan aktivitas air rebusan kulit bawang merah pada konsentrasi 

yang paling baik, sehingga dapat dimanfatkan dan diolah sebagai minuman herbal 

kulit bawang merah. 
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b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan menambah 

pengetahuan penulis tentang uji kapasitas dan aktivitas antioksidan pada kulit 

bawang merah serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya 

yang melakukan penelitian sejenis. 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Bawang Merah 

1. Pengertian bawang merah 

 Bawang merah (Alium cepa L) merupakan tanaman semusim yang 

berbentuk rumput, berbatang pendek dan berakar serabut. Daunnya panjang serta 

berongga seperti pipa. Pangkal daunnya dapat berubah fungsi menjadi umbi lapis. 

Oleh karena itu, bawang merah disebut umbi lapis. Tanaman bawang merah 

mempunyai aroma yang spesifik yang marangsang keluarnya air mata karena 

kandungan minyak eteris alliin. Batangnya berbentuk cakram dan di cakram 

inilah tumbuh tunas dan akar serabut. Bunga bawang merah berbentuk bongkol 

pada ujung tangkai panjang yang berlubang di dalamnya. Bawang merah 

berbunga sempurna dengan ukuran buah yang kecil berbentuk kubah dengan tiga 

ruangan dan tidak berdaging (Putra, 2015). Bawang merah merupakan kontributor 

utama flavonoid dan senyawa organosulfur, yang merupakan antioksidan kuat. 

Bawang merah mengandung dua jenis flavonoid, yaitu flavonol dan antosianin. 

Flavonol terkandung dalam bawang merah sebesar 38,2 mg/kg, merupakan zat 

yang larut dalam air, terdiri dari dua gugusan glycon (gula), dan gugusan aglycon 

(tanpa gula). Flavonoid utama yang ditemukan dalam bawang merah adalah 

kuersetin (Putra, 2015). 
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2. Klasifikasi  

Taksonomi tanaman bawang merah adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi    : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Sub Kelas : Liliidae 

Ordo  : Liliales 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Allium 

Spesies   : Allium cepa L (Putra, 2015). 

 

Gambar 1. Bawang merah (Allium cepa L)  

Sumber: (Syfandy, 2017) 
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3. Morfologi bawang merah 

Morfologi bawang merah adalah sebagai berikut: 

a. Akar 

 Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok dan akar adventif. 

Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil, 

kemudian akar adventif berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus ke 

atas antara 7-10 buku, semuanya di bawah permukaan tanah. Akar pokok 

berfungsi sebagai tempat tumbuh. Akar adventif dan bulu akar yang berfungsi 

untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara dari 

dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna putih, dan 

jika diremas berbau menyengat seperti bawang merah (Putra, 2015). 

b. Batang 

 Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan 

tanaman, berbentuk seperti cakram discus, beruas-ruas, dan di antara ruas-ruas 

terdapat kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. 

Bagian atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis bulbus yang 

berasal dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian 

tangkai daun menebal, lunak, dan berdaging, berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan cadangan makanan (Putra, 2015).  

c. Daun 

 Daun tanaman bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat 

mirip pipa, berlubang, berukuran panjang lebih dari 45 cm, dan meruncing pada 

bagian ujung. Daun berwarna hijau tua atau hujau muda, tergantung varietasnya. 

Setelah tua, daun menguning, tidak lagi setegak daun yang masih muda dan 
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akhirnya menguning mulai dari bagian bawah tanaman. Daun relatif lunak. Jika 

diremas akan berbau spesifik seperti bau bawang merah. Setelah kering di 

penjemuran, daun tanaman bawang merah melekat relatif kuat dengan umbi 

sehingga memudahkan pengangkutan dan penyimpanan (Putra, 2015). 

d. Bunga 

 Bunga bawang merah terdiri atas tangkai bunga dan tandan bunga. 

Tangkai bunga berbentuk ramping, bulat, dan berukuran panjang lebih dari 50 cm. 

Pangkal tangkai bunga bagian bawah agak menggelembung dan tangkai bagian 

atas berukuran lebih kecil. Pada bagian ujung tangkai terdapat bagian yang 

berbentuk kepala dan berujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih 

terbungkus seludang. Setelah seludang terbuka, secara bertahap tandan akan 

tampak dan muncul kuncup-kuncup bunga dengan ukuran tangkai kurang dari 

2cm (Putra, 2015). 

e. Kulit bawang merah 

 Kulit bawang merah merupakan bagian terluar yang meyelimuti umbi 

bawang merah. Kulit bawang merah merupakan limbah yang terbuang dan 

tersedia cukup banyak. Lapisan luar bawang yang kering, mengandung sejumlah 

besar kuersetin, kuersetin glikosida, dan produk oksidatifnya yang merupakan 

antioksidan yang efektif terhadap peroksida lipid non enzimatik dan oksidasi LDL. 

Kulit bawang merah mengandung senyawa aktif yaitu kuersetin glikosida seperti 

kuersetin 3,4’-O-diglukosida, kuersetin 3-O-glukosida, dan kuersetin 4’-O-

glukosida (Arung et al, 2011). 
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Gambar 2. Kulit Bawang Merah 

(Sumber: http://jakarta.litbang.pertanian.go.id) 
 

Berdasarkan penelitian, kulit bawang merah mengandung senyawa 

metabolit sekunder yaitu polifenol, flavonoid, alkaloid, saponin, steroid 

triterpenoid, kuinon dan monoterpen. Berdasarkan penelitian mengenai Penentuan 

Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Kulit Bawang Merah dengan Metode DPPH 

menggunakan fraksi metanol menunjukkan nilai IC50 kulit bawang sebesar 15,44 

ppm sedangkan IC50 kuersetin yaitu sebesar 2,69 ppm. Nilai IC50 ekstrak kulit 

bawang merah yang diperoleh termasuk dalam golongan antioksidan yang sangat 

aktif (Mardiah dkk, 2017).  

Penelitian lainnya mengenai penapisan fitokimia bawang merah Maja 

Cipanas (Allium cepa L) positif mengandung senyawa flavonoid, polifenol, 

alkaloid, dan tanin (Sari, 2016). Berdasarkan penelitian Wulansari (2017) 

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit bawang merah digolongkan kategori 

kuat, dimana nilai IC50 aktivitas antioksidan pada ekstrak didapat sebesar 43,79 

ppm. 

 

 

 

 

 

 

http://jakarta.litbang.pertanian.go.id/
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B. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu dari kelompok senyawa fenolik yang 

terbesar yang ditemukan di alam, terutama dapat ditemukan di buah dan sayur. 

Flavonoid ini merupakan bagian dari golongan polifenol sehingga sama halnya 

polifenol, flavonoid juga memiliki efek kesehatan baik dalam menangkal radikal 

bebas. Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baik, menghambat banyak 

reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim (Bilqistiputri et al, 2014). 

Senyawa-senyawa flavonoid terdapat dalam semua bagian tumbuhan 

seperti bunga, daun, buah, kulit dan akar. Akan tetapi, senyawa flavonoid tertentu 

seringkali terkonsentrasi pada jaringan tertentu, misalnya antosianin adalah zat 

warna dari buah, bunga dan daun. Sebagian besar flavonoid alam ditemukan 

dalam bentuk glikosida, dimana unit flavonoid terikat pada suatu gula. Flavonoid 

dapat ditemukan sebagai mono-, di-, atau triglikosida. Dimana satu, dua atau tiga 

gugus hidroksil dalam molekul flavonoid terikat oleh gula. Poliglikosida larut 

dalam air dan hanya sedikit larut dalam pelarut organik sepeti eter, benzena, 

klorofom dan aseton (Bilqistiputri et al, 2014). 

Flavonoid utama yang ditemukan pada kulit kering bawang mengandung 

sejumlah besar kuersetin, kuersetin glikosida, dan produk oksidatifnya, 

merupakan antioksidan yang efektif dalam mematikan stres oksidatif. Dalam 

lapisan tipis kulit luar yang berwarna merah mengandung serat dan senyawa 

fenolik seperti kuersetin dan flavonoid. Kuersetin merupakan senyawa kelompok 

flavonol terbesar, kuersetin dan glikosidanya berada dalam jumlah (60-75)% dari 

flavonoid. Kuersetin dipercaya oleh tubuh dapat melindungi dari penyakit 
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degeneratif dengan cara mencegah terjadinya peroksidase lemak (Rahayu dkk, 

2010).  

Metabolit sekunder seperti flavonoid dapat larut dalam pelarut polar 

seperti air. Ekstrak air adalah ekstrak yang menggunakan air sebagai cairan 

pengekstraksi. Ekstrak yang diperoleh, dapat langsung digunakan ataupun di 

proses kembali dengan cara pemekatan atau pengeringan. Pelarut air merupakan 

salah satu pelarut yang mudah,  murah dan dipakai secara luas oleh masyarakat. 

Secara umum peningkatan suhu air,  dapat meningkatkan kelarutan suatu zat 

kecuali zat-zat tertentu (Marjoni, 2016). 

Berdasarkan penelitian Rahayu, Urniasih, dan Malia (2015) telah diketahui 

bahwa ekstrak kulit bawang merah dengan fraksi air mengandung senyawa 

flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid dan terpenoid. Flavonoid termasuk 

senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan.  

Kulit bawang merah mengandung senyawa kuersetin yang termasuk 

senyawa flavonol terbesar serta kaya akan serat yang dapat membantu masalah 

pencernaan, beberapa jenis kanker dan diabetes tipe 2 (Rahayu dkk, 2010). 

 

C. Radikal Bebas 

Radikal bebas adalah atom atau gugus atom apa saja yang memiliki satu 

atau lebih elektron tak berpasangan. Radikal bebas dianggap berbahaya karena 

menjadi sangat reaktif dalam upaya mendapatkan pasangan elektronnya, dapat 

pula terbentuk radikal bebas baru dari atom atau molekul yang elektronnya 

terambil untuk berpasangan dengan radikal bebas sebelumnya. Dalam gerakannya 

yang tidak beraturan, karena sangat reaktif, radikal bebas dapat menimbulkan 

kerusakan di berbagai  bagian sel. Radikal bebas dapat mengoksidasi sel DNA, 
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asam nukleat, asam lemak tak jenuh, karbohidrat, lemak, dan protein sehingga 

akan menimbulkan penyakit degeneratif (Irmawati, 2014). 

Dalam tubuh manusia, tanpa disadari terbentuk radikal bebas secara terus-

menerus, baik bersumber secara endogen maupun eksogen. Secara endogen 

meliputi proses metabolisme sel normal, peradangan, kekurangan gizi. Radikal 

bebas eksogen terjadi karena adanya polusi lingkungan, ultraviolet, asap rokok 

dan lain-lain. Dengan meningkatnya usia seseorang, pembentukan radikal bebas 

juga makin meningkat. Secara endogenus, hal ini berkaitan dengan laju 

metabolisme seiring bertambahnya usia. Bertambahnya glikolisis juga akan 

menyebabkan peningkatan oksidasi glukosa dalam siklus asam sitrat sehingga 

radikal bebas akan terbentuk lebih banyak. Secara eksogenus, kemungkinan tubuh 

terpapar dengan polutan juga semakin tinggi, seiring dengan meningkatnya umur 

seseorang. Kedua faktor tersebut seara sinergis meningkatkan jumlah radikal 

bebas dalam tubuh (Winarsi, 2011). 

Sebenarnya radikal bebas berguna bagi tubuh apabila tidak berlebihan 

karena radikal bebas dibutuhkan untuk memerangi mikroorganisme penyebab 

infeksi. Tetapi apabila jumlah radikal bebas terlalu berlebihan akan 

mengakibatkan penyakit  seperti kanker, serangan jantung dan stroke. Hal ini 

terjadi karena radikal bebas tersebut merusak sel sehingga kemampua sel untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan berkurang dan sel akan mati (Irmawati, 2014). 
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D. Antioksidan 

1. Pengertian antioksidan 

Antioksidan merupakan semua bahan yang dapat menunda atau mencegah 

kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. Dalam pengertian kimia 

antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, tetapi dalam pengertian 

biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang dapat meredam dampak 

negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein pengikat logam. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat spesies oksigen reaktif 

dan juga radikal bebas sehingga antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit 

yang dihubungkan dengan radikal bebas (Afrianti, 2010).  

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau 

lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 

diredam. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah 

berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih maka tubuh membutuhkan 

antioksidan eksogen. Kekhawatiran terhadap antioksidan sintetik, menjadikan 

antioksidan alami menjadi alternatif yang terpilih (Irmawati, 2014). 

Antioksidan alami selain dapat melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas juga mampu memperlambat terjadinya penyakit kronik yang disebabkan 

penurunan spesies oksigen reaktif terutama radikal hidroksil dan radikal 

superoksida (Wahdaningsih dkk, 2011).  

2. Klasifikasi antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralkan aktivitas radikal bebas, 

secara alami ada dalam tubuh, namun jumlahnya sedikit dan akan semakin 

berkurang seiring dengan bertambahnya usia sehingga memerlukan asupan 
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tambahan dari makanan yang dikonsumsi (Ariani, 2017). Jenis antioksidan di 

alam ada 3 yaitu: 

a. Antioksidan enzim 

 Enzim merupakan jenis antioksidan yang berasal dari protein dan mineral 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Enzim ini disintesis di dalam tubuh. Agar 

antioksidan enzim dapat memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan optimal 

membutuhkan ko-faktor seperti besi, seng, magnesium, selenium, dan tembaga 

(Irmawati, 2014). 

b. Antioksidan vitamin 

 Antioksidan vitamin tidak dapat diproduksi oleh tubuh sehingga 

membutuhkan asupan dari makanan dan suplemen. Yang termasuk di dalam 

antioksidan vitamin yaitu vitamin A, vitamin C, vitamin E, asam folat, dan 

betakaroten (Ariani, 2017). 

c. Antioksidan fitokimia 

Fitokimia merupakan antioksidan yang terdapat pada tanaman dan 

digunakan untuk menangkal radikal bebas. Antioksidan fitokimia terdiri dari 

karotenoid, flavonoid, polifenol, dan sulfide allyl. Antioksidan fitokimia banyak 

ditemukan pada makanan alami seperti buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian. 

Warna buah-buahan dan sayuran merupakan pigmen yang bermanfaat sebagai zat 

antioksidan (Irmawati, 2014) 
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E. Kapasitas dan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH  

Istilah antioksidan mengacu pada senyawa yang dapat menghentikan atau 

menunda reaksi antara substrat dengan radikal bebas. Aktivitas antioksidan terdiri 

dari berbagai mekanisme, seperti penangkapan radikal bebas dan kapasitasnya 

sebagai agen pereduksi yang merupakan salah satu indikator penting untuk 

menguji potensi antioksidan tersebut (Litescu, Eremia, dan Radu, 2010).  

Kapasitas antioksidan adalah pengujian besarnya kemampuan senyawa 

pada sampel bahan alam, yang diekstrak umumnya dengan pelarut metanol dan 

etanol dalam mereduksi radikal bebas. Kapasitas antioksidan suatu bahan 

dipengaruhi oleh komponen-komponen di dalam bahan tersebut yang mampu 

beraktivitas untuk menghambat terjadinya oksidasi. Komponen antioksidan 

tersebut beberapa diantaranya yaitu senyawa fenolik, flavonoid, vitamin C dan 

masih banyak lagi. Senyawa fenolik secara umum banyak ditemukan pada 

tanaman baik pada bagian yang dapat dimakan atau tidak dapat dimakan. 

Aktivitas antioksidan senyawa fenolik berasal dari kemampuannya mendonasikan 

hidrogen kepada radikal sehingga menghentikan oksidasi lipid pada tahap inisiasi 

(Irmawati, 2014).  

Antioksidan adalah zat yang hadir dalam konsentrasi rendah dibandingkan 

dengan substrat terooksidasi dan secara signifikan menunda atau mencegah 

oksidasi yang substansi. Normalnya untuk melaporkan senyawa sebagai 

antioksidan yang efektif, rasio konsentrasi radikal bebas dengan antioksidan harus 

dalam batas 100:1 (Litescu, Eremia, dan Radu, 2010). 

Perbedaan Kapasitas dan Aktivitas Antioksidan (Litescu, Eremia, dan 

Radu, 2010): 
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1. Aktivitas antioksidan didefinisikan sebagai tingkat keaktifan suatu 

antioksidan terhadap suatu senyawa di dalam fungsinya, sedangkan Kapasitas 

antioksidan didefinisikan sebagai konsentrasi antioksidan yaitu jumlah 

banyak atau sedikitnya antioksidan dalam suatu sampel. 

2.  Aktivitas antioksidan didefinisikan sebagai reaksi antara spesies antioksidan 

tunggal dan radikal bebas, sedangkan Kapasitas antioksidan didefiniskan 

sebagai reaksi antara larutan antioksidan yang mengandung campuran 

senyawa antioksidan dan radikal. 

3. Aktivitas antioksidan didefinisikan sebagai laju reaksi konstan antara 

antioksidan dan radikal bebas yang diberikan, sedangkan Kapasitas 

antioksidan didefinisikan sebagai jumlah mol radikal bebas yang ditangkal 

oleh larutan pengujian antioksidan yang dapat mengarah pada hasil berbeda 

untuk radikal yang sama. 

4. Spesifitas senyawa antioksidan terhadap radikal bebas karena tidak ada 

antioksidan yang secara universal mampu secara efisien meredam semua jenis 

radikal bebas. 

2,2-difenil-1-pikrilhidrazil atau DPPH merupakan radikal bebas yang 

stabil pada suhu kamar, berbentuk kristal berwarna ungu dan sering digunakan 

untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan beberapa senyawa atau ekstrak bahan 

alam. Radikal bebas DPPH akan ditangkap oleh senyawa antioksidan melalui 

reaksi penangkapan atom hidrogen dari senyawa antioksidan oleh radikal bebas 

untuk mendapatkan pasangan elektron dan mengubahnya menjadi DPPH-H 

(difenil pikril hidrazin). Radikal ini mempunyai kereaktifan rendah, sehingga 

dapat mengurangi radikal bebas yang bersifat toksik (Wigani, 2017). DPPH 
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menerima elektron atau radikal hidrogen akan membentuk molekul diamagnetik 

yang stabil. Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau 

radikal hidrogen pada DPPH, akan menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH 

(Afrianti, 2010). 

Prinsip uji DPPH adalah pengukuran penurunan intensitas warna yang 

terjadi akibat reaksi antara DPPH dengan senyawa antioksidan. Radikal DPPH 

adalah senyawa radikal bebas yang stabil dengan warna ungu geap yang ketika 

direduksi menjadi bentuk non-radikal oleh antioksidan akan berubah warna 

menjadi  kuning (Muharni, Elfita, dan Amanda, 2013). Berikut reaksi antara 

DPPH dengan senyawa antioksidan: 

 

Gambar 3. Reaksi Peredaman Radikal Bebas DPPH oleh Senyawa Antioksidan 

Sumber: (Yuhernita dan Juniarti, 2011). 

Campuran reaksi berupa larutan pada sampel dengan radikal bebas DPPH 

yang dilarutkan dalam metanol dan diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 

menit dan dibaca pada panjang gelombang 400-600 nm. Sehingga, penambahan 

senyawa yang bereaksi sebagai antioksidan akan menurunkan konsentrasi DPPH. 

Pengurangan intensitas warna tersebut disebabkan oleh bereaksinya molekul 

radikal DPPH dengan satu atom hidrogen yang dilepaskan oleh sampel sehingga 

terbentuknya senyawa DPPH yang berwarna kuning stabil. Senyawa flavonoid 
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yang terdapat dalam sampel kehilangan atom hidrogen yang akan menjadi radikal 

bebas baru yang stabil dan tidak reaktif (Afrianti, 2010).  

Metode DPPH merupakan metode yang mudah, cepat dan sensitif untuk 

pengujian aktivitas antioksidan senyawa tertentu atau ekstrak tanaman 

(Syaifuddin, 2015). Aktivitas antioksidan dapat digolongkan berdasarkan tingkat 

keaktifannya. Tingkat kekuatan antioksidan sebagai berikut: 

Tabel 1 

 Tingkat Kekuatan Antioksidan 

Intensitas Nilai IC50 

Sangat aktif <50 ppm 

Aktif 50 – 100 ppm 

Sedang 101 – 250 ppm 

Lemah 250 – 500 ppm 

Sumber: (Syaifuddin, 2015) 

Standar antioksidan seperti asam galat, asam askorbat dan Trolox sering 

digunakan pada penentuan kapasitas antioksidan dengan metode DPPH. Asam 

askorbat atau vitamin C dikenal sebagai sumber antioksidan yang sangat kuat, 

dapat mendonorkan atom hidrogen dan membentuk radikal bebas askorbil yang 

relatif stabil (Muchtady, 2012). Asam askorbat yang biasa digunakan sebagai 

standar dalam penentuan kapasitas antioksidan dengan satuan AEAC (Winarsi, 

2011).  

Trolox atau 6-hidroxy-2,5,7,8 tetramethylcroman-2-carboxylic acid, 

merupakan senyawa analog vitamin E yang larut dalam air dengan satuan TEAC, 

sehingga sering digunakan sebagai standar pada penentuan kapasitas antioksidan 

pada sampel yang mengandung vitamin E, karena vitamin E salah satu sumber 

antioksidan (Winarsi, 2011). 
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Berdasarkan penelitian Yoga (2015), asam galat merupakan standar yang 

paling efektif dalam mereduksi radikal Bebas DPPH 0,1 mM dibandingkan asam 

askorbat dan Trolox. Asam galat merupakan golongan senyawa polifenol yang 

telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan satuan GAEAC. 

Struktur asam galat memiliki 3 gugus OH yang dapat menangkap radikal bebas 

(Mahmud dkk, 2014). 

Perhitungan nilai AAI digunakan untuk mengetahui indeks aktivitas 

antioksidan dengan rumus (Takao dkk, 2015): 

Nilai AAI=
Konsentrasi DPPH

IC50 
 

IC50 yaitu konsentrasi antioksidan pada sampel yang dapat meredam 

radikal bebas DPPH sebanyak 50% (Wassalwa, 2016). Konsentrasi untuk 

penghambatan 50% (IC50) dihitung dengan persamaan regresi linier antara 

konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang sesuai. Persen inhibisi dihitung 

sebagai berikut:  

Persentase inhibisi=
[Ab-Aa]

Ab
×100 

Keterangan: 

Ab = Absorbansi blanko (terdiri dari semua reagen kecuali senyawa uji) 

Aa = Absorbansi senyawa uji (Rosiarto dkk, 2014). 

Tingkat aktivitas antioksidan berdasarkan nilai AAI (Antioxidant Activity 

Index), dikatakan aktivitas antioksidan yang lemah jika AAI <0,5, aktivitas 

antioksidan sedang saat AAI antara 0,5 - 1,0, aktivitas antioksidan yang kuat saat 

AAI antara 1,0 - 2,0, dan sangat kuat saat AAI> 2,0 (Scherer dan Godoy, 2009). 
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F. Spektrofotometer Ultra Violet-Visible 

Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang 

digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 

kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Sedangkan 

peralatan yang digunakan dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. 

Cahaya yang dimaksud dapat berupa cahaya visibel, UV dan inframerah, 

sedangkan materi dapat berupa atom dan molekul namun yang lebih berperan 

adalah elektron valensi (Hasibuan, 2015).  

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

transmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Teknik 

ini biasanya meliputi dua metode yaitu  metode absorbansi tinggi dan metode 

absorbansi renda. Yang pertama digunakan untuk analisis larutan yang sangat 

pekat, sedangkan absorbansi rendah digunakan untuk larutan yang sangat encer. 

Pada kedua teknik tersebut, konsentrasi sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan 

luar (Hasibuan, 2015). 

Spektrofotometer yang sesuai untuk pengukuran di daerah spektrum 

ultraviolet dan sinar tampak terdiri atas suatu sistem optik dengan kemampuan 

menghasilkan sinar monokromatis dalam jangkauan panjang gelombang 200-800 

nm (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan oleh 

larutan zat penyerap berbanding lurus dengan tebal dan konsentrasi larutan. 

Dalam hukum Lambert-Beer terdapat beberapa pembatasan yaitu:  

1. Sinar yang digunakan dianggap monokromatis. 
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2. Penyerapan terjadi dalam volume yang mempunyai penampang luas yang 

sama. 

3. Senyawa yang menyerap dalam larutan tersebut tidak tergantung terhadap 

yang lain dalam larutan tersebut. 

4. Tidak terjadi peristiwa fluoresensi atau fosforesensi. 

5. Indeks bias tidak tergantung pada konsentrasi larutan (Gandjar dan Rohman, 

2007). 

Hukum Lambert-Beer menyatakan, dimana grafik konsentrasi dengan 

absorbansi akan membentuk suatu garis lurus. Kedudukan dari garis lurus tersebut 

lebih tepat jika ditentukan dengan analisis regresi. Hubungan antara konsentrasi 

dengan absorbansi dapat dilukiskan sebagai: 

y = a + bx 

y = menyatakan absorbansi 

x = konsentrasi 

b = koefisien regresi (juga menyatakan slope = kemiringan) 

a = tetapan regresi dan juga disebut dengan intersep (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Nilai kemiringan atau slope pada suatu kurva baku dapat digunakan untuk 

melihat sensitifitas suatu metode analisis. Harga koefisien korelasi (r) dapat 

mempunyai nilai antara -1≤ r ≤ 1, nilai r = -1 menggambarkan korelasi negatif 

sempurna yakni semua titik percobaan terletak pada satu garis lurus yang 

kemiringannya (slope-nya) negatif, demikian juga jika r = +1 menggambarkan 

korelasi positif sempurna, yakni semua titik percobaan terletak pada satu garis 

lurus yang kemiringannya positif. Sedangkan nilai r = 0 menyatakan tidak ada 

korelasi sama sekali antara x dan y (Gandjar dan Rohman, 2007). 



 

25 
 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam analisis Spektrofotometri Uv-Vis 

(Gandjar dan Rohman, 2007) : 

1) Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar Uv-Vis  

Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak menyerap pada 

daerah tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan merubah menjadi senyawa 

lain atau direaksikan dengan pereaksi tertentu.  

2) Waktu Operasional  

Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau pembentukan 

warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Waktu 

operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu pengukuran 

dengan absorbansi larutan.  

3) Pemilihan Panjang Gelombang 

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah 

panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Untuk memilih 

panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara 

absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi 

tertentu. 
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Gambar 4. Kerangka Konsep
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Berdasarkan keragka konsep diatas, terdapat 2 jenis antioksidan yaitu 

antioksidan alami dan sintetis. Sumber dari antioksidan alami ini dapat berasal 

dari tanaman, khususnya tanaman bawang merah. Bawang merah terdiri dari 

beberapa bagian antara lain daun, umbi dan kulit bawang merah. Kulit bawang 

merah inilah yang penulis teliti menggunakan air rebusan pada suhu (90-100)0C 

untuk  dilakukan pengujian kapasitas dan aktivitas antioksidan pada konsentrasi 

2,5; 5; 7,5; 10; 12,5 %. 

 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

 Dalam penelitian ini, variabel penelitian adalah kapasitas dan aktivitas 

antioksidan air rebusan kulit bawang merah (Allium cepa L). 

2. Definisi operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian ini, ditampilkan pada Tabel 2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Definisi operasional 

Variabel 

 

1 

Definisi Operasional 

 

2 

Cara Pengukuran 

 

3 

Skala 

Pengukuran 

4 

Kapasitas 

Antioksidan 

Konsentrasi antioksidan 

dalam sampel air 

rebusan kulit bawang  

Pengukuran 

absorbansi sampel air 

rebusan kulit bawang  

 

 

  

Rasio 
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1 2 3 4 

 merah yang 

menunjukkan 

kemampuan dalam 

menangkal radikal 

bebas. 

merah dalam berbagai 

konsentrasi dengan 

metode DPPH  

menggunakan larutan 

standar asam galat 

secara secara 

spektrofotometri 

 

Aktivitas 

Antioksidan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kulit bawang 

merah 

 

 

 

 

Air rebusan 

kulit bawang 

merah 

 

Tingkat keaktifan 

antioksidan dalam air 

rebusan kulit bawang 

merah dalam 

menangkal senyawa 

radikal bebas menjadi 

bentuk non radikal yang 

ditandai dengan 

perubahan warna 

larutan dari ungu 

menjadi kuning. 

 

 

 

Bagian terluar dari 

tumbuhan bawang 

merah spesies Allium 

Cepa l yang diambil 

dari lapis pertama 

sampai kedua dari luar. 

Air hasil rebusan kulit 

bawang merah selama 5 

menit pada suhu 90o-

100oC. 

Pengukuran 

absorbansi sampel air 

rebusan kulit bawang 

merah dalam berbagai 

konsentrasi dengan 

metode DPPH  

menggunakan larutan 

standar asam galat 

secara secara 

spektrofotometri 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Observasi dengan 

pengukuran 

menggunakan 

termometer air raksa 

Rasio 

kategori nilai 

aktivitas 

antioksidan 

yaitu: 

Nilai AAI 

<0,5= Lemah 

Nilai AAI >0,5-

1= Sedang Nilai 

AAI 1-2= Kuat 

NilaiAAI>2= 

Sangat Kuat 

(Scherer dan 

Godoy, 2009). 

- 
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1 2 3 4 

Konsentrasi 

Air Rebusan 

Kulit 

Bawang 

Merah 

 

 

Perbandingan antara kulit 

bawang merah dengan air 

sehingga diperoleh variasi 

konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; 

12,5 % 

 

Membuat variasi 

konsentrasi  dengan 

perbandingan tertentu 

kulit bawang merah 

dengan pelarut air 

bersih. 

Rasio 



 

 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk melihat kapasitas dan aktivitas antioksidan pada air rebusan kulit 

bawang merah Allium Cepa L dalam berbagai konsentrasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Pengambilan sampel kulit bawang merah dilakukan pada pedagang 

bawang merah kupas yang berlokasi di banjar. Bongan Pala, Kabupaten Tabanan. 

Pemeriksaan kapasitas dan aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2019.  

 

C. Sampel Penelitian 

1. Sampel penelitian 

a. Unit analisis 

Unit analisis pada penelitian ini adalah kapasitas dan aktivitas antioksidan 

sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kulit bawang merah 

yang memenuhi kriteria sampel sebagai berikut: 

1) Kulit bawang merah dengan spesies Allium Cepa L, berwarna merah yang 

masih menempel pada umbi bawang merah. 
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2) Kulit bawang merah yang diambil yaitu dari lapis pertama sampai kedua dari 

luar 

3) Kulit bawang merah dari umbi bawang merah dalam kondisi yang masih baik 

4) Kulit  bawang merah yang kering dan tidak berair atau busuk  

b. Besar sampel penelitian 

Besar sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Besar sampel penelitian 

Konsentrasi (%) 
Massa kulit bawang 

merah (g) 

Volume akuades yang 

ditambahkan (ml) 

2,5 5 200 

5 10 200 

7,5 15 200 

10 20 200 

12,5 25 200 

 

Pengukuran kapasitas dan aktivitas antioksidan, dibuat dengan 

menggunakan 5 konsentrasi air rebusan kulit bawang merah yaitu 2,5; 5; 7,5; 10; 

12,5 % sehingga besar sampel yang dibutuhkan sebanyak 75 gram. Pengulangan 

dan replikasi dilakukan sebanyak 3 kali. Sehingga didapatkan total data sebanyak 

45 data. 

c. Teknik sampling 

  Cara pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang merupakan suatu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang telah dibuat oleh peneliti, berdasarkan ciri atau sifat-

sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Riyanto, 2011). 
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D. Jenis, Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2012). Data primer didapatkan dari pengukuran 

kapasitas antioksidan pada berbagai konsentrasi rebusan kulit bawang merah dan 

aktivitas antioksidan pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi. 

2. Teknik pengumpulan data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deksripsi dari hasil analisis laboratorium mengenai uji kapasitas pada berbagai 

konsentrasi rebusan kulit bawang merah dan aktivitas antioksidan pada 

konsentrasi dengan kapasitas antioksidan tertinggi menggunakan metode DPPH 

(1,1-diphenyl-2—picrylhydrazyl) pada spektrofotometer. 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

a. Tabel hasil pengukuran dan perhitungan kapasitas dan aktivitas antioksidan 

(lampiran 1) 

b. Alat-alat tulis 

c. Kamera 

d. Alat dan bahan untuk uji kapasitas dan aktivitas antioksidan  

1) Alat  

   Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 1 buah blender, pipet 

tetes, batang pengaduk, spatula, 1 buah pipet volume 1 mL, 2 mL, 5 mL (Iwaki 

pyrex),  pipet ukur 5 mL (Iwaki pyrex), 1 buah mikropipet 10-100 µL dan 1000 
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µL (Socorex), 5 buah gelas arloji, ball pipet (Ddann ball pipet), tabung reaksi 

(Iwaki pyrex), rak tabung, labu takar 10 mL dan 50 mL (Iwaki pyrex), 1 buah 

gelas ukur (Iwaki pyrex) 1000 mL,  beaker glass, 1 buah kompor listrik,  1 buah 

termometer air raksa, 1 buah neraca analitik (Radwag), dan 1 buah 

spektrofotometer UV-Vis (Genesys). 

2) Bahan 

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel kulit 

bawang merah (Allium cepa L), serbuk DPPH, asam galat, metanol, akuades,  

yellow tip, kertas saring dan aluminium foil. 

 

E. Prosedur kerja 

1. Preparasi sampel 

a. Kulit bawang merah dicuci dengan air bersih  

b. Kulit bawang merah yang sudah bersih dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan 

c. Setelah kering, kulit bawang merah dihaluskan dengan cara diblender 

d. Ditimbang kulit bawang merah sebanyak  5 gram, 10 gram, 15 gram, 20 gram 

dan 25 gram 

e. Dibuat masing-masing konsentrasi air rebusan kulit bawang merah: 

1) Konsentrasi 2,5% dibuat dengan melarutkan 5 gram kulit bawang merah 

dengan akuades 200 ml. 

2) Konsentrasi 5% dibuat dengan melarutkan 10 gram kulit bawang merah 

dengan akuades 200 ml. 

3) Konsentrasi 7,5% dibuat dengan melarutkan 15 gram kulit bawang merah 

dengan akuades 200 ml. 
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4) Konsentrasi 10% dibuat dengan melarutkan 20 gram kulit bawang merah 

dengan akuades 200 ml. 

5) Konsentrasi 12,5% dibuat dengan melarutkan 25 gram kulit bawang merah 

dengan akuades 200 ml. 

f. Direbus masing-masing konsentrasi selama 5 menit, pada suhu 90-100oC 

g. Hasil rebusan disaring dengan kertas saring, filtrat yang diperoleh kemudian 

dilakukan pengujian kapasitas dan aktivitas antioksidan. 

h. Masing-masing konsentrasi dilakukan analisis replikasi sebanyak 3 kali  dan 

pengulangan sebanyak 3 kali 

2. Penentuan panjang gelombang maksimum (Indranila dan Ulfah, 2015). 

a. Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM 

1) Ditimbang 0,00394 gram serbuk DPPH 

2) Dilarutkan dengan metanol dan tepatkan dalam labu takar 100 mL (Indranila 

dan Ulfah, 2015) 

b. Penentuan panjang gelombang maksimum 

1) Diukur absorbansi larutan pembanding asam galat 10 ppm pada panjang 

gelombang 450-600 nm 

2) Dicatat absorbansi yang terukur 

Keterangan : diukur absorbansi larutan blangko pada rentang panjang gelombang 

yang sama sebelum pengukuran panjang gelombang. 

 

 

3. Pengukuran larutan pembanding asam galat (Yoga, 2015) 

a. Pembuatan larutan induk asam galat 100 ppm  
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1) Ditimbang 0,01 gram asam galat 

2) Dilarutkan dalam akuadest dan ditepatkan dalam labu takar 100 mL  

b. Pengukuran seri larutan pembanding asam galat 0; 2,5; 5; 7,5; 10; 12,5; 15; 

17,5 ppm  

1) Dipipet masing-masing 0; 2,5; 5; 7,5; 10; 12,5; 15; 17,5 µL larutan induk 

asam galat 

2) Dimasukkan masing-masing ke dalam kuvet 

3) Diencerkan dengan metanol hingga mencapai volume 100 µL 

4) Ditambahkan 700 µL larutan DPPH, kemudian kuvet divortex 

5) Diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit 

6) Diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang maksimum 

4. Uji kapasitas antioksidan pada berbagai konsentrasi 

a. Pengukuran absorbansi masing-masing konsentrasi rebusan kulit bawang 

merah 

1) Dimasukkan masing-masing konsentrasi air rebusan kulit bawang merah 

sebanyak 10 µL kedalam tabung reaksi 

2) Ditambahkan 490 µL aquadest ke dalam tabung reaksi 

3) Ditambahkan 3500 µL larutan DPPH, kemudian tabung reaksi divortex 

selama 5 detik 

4) Diinkubasi dalam ruang gelap selama 30 menit 

5) Diukur absorbansi sampel pada panjang gelombang maksimum 

(Larutan blanko: dipipet 2 mL larutan metanol dan diinkubasi di ruang gelap 

selama 30 menit) 

b. Penentuan nilai kapasitas antioksidan 
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Kapasitas antioksidan (%) = 
ppm Х x total volume (L) x FP x 100 

mg sampel
 

Keterangan: 

X = konsentrasi sampel dalam standar asam galat (ppm) 

FP = faktor pengenceran 

5. Uji aktivitas antioksidan pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan 

tertinggi 

a. Pengukuran seri larutan air rebusan kulit bawang merah 

1) Dipipet larutan sampel masing-masing 0; 10; 12; 14; 16; 18 dan 20 µL dari  

larutan induk konsentrasi 5% 

2) Dimasukkan masing-masing ke labu takar 5ml 

3) Diencerkan dengan akuadest hingga tanda batas, kemudian dipipet 500 µL 

sampel dari labu takar 5ml 

4) Ditambahkan 500 µL larutan DPPH, kemudian kuvet divortex 

5) Diinkubasi selama 30 menit pada ruang gelap 

6) Diukur absorbansi sampel pada panjang gelombang maksimum 

b. Penentuan persen inhibisi dan IC50 

Harga %I (persen inhibisi) ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Persentase inhibisi=
[Ab-Aa]

Ab
×100 

Keterangan. 

Ab = Absorbansi blanko (terdiri dari semua reagen kecuali senyawa uji) 

Aa = Absorbansi senyawa uji (Rosiarto et al, 2014). 
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Menghitung nilai IC50 dengan cara memasukkan nilai persentase inhibisi 

ke dalam persamaan regresi linear (Rosiarto et al, 2014). 

c. Penentuan Nilai Aktivitas Antioksidan (Antioxidant Activity Index) 

Perhitungan nilai AAI digunakan untuk mengetahui indeks aktivitas 

antioksidandengan rumus (Takao, Imatomib, dan Gualtieri, 2015): 

Nilai AAI = 
Konsentrasi DPPH

IC50 
 

Aktivitas antioksidan berdasarkan nilai AAI (Antioxidant Activity Index), 

dikatakanaktivitas antioksidan yang lemah saat AAI <0,5, aktivitas antioksidan 

sedang saat AAI antara 0,5 - 1,0, aktivitas antioksidan yang kuat saat AAI antara 

1,0 - 2,0, dan sangat kuat saat AAI> 2,0 (Scherer dan Godoy, 2009). 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data 

  Data yang diperoleh dari hasil analisis kapasitas dan aktivitas antioksidan 

pada air rebusan kulit bawang merah akan diolah dengan menggunakan teknik 

tabel pengolahan data secara tabulasi, yaitu teknik penyajian data dalam bentuk 

tabel. Kemudian dideskripsikan dalam bentuk narasi. 

2. Analisis data 

Data – data yang di dapat tidak di analisis secara statistik namun akan di 

bahas sesuai dengan keadaan/ kejadian yang sebenarnya dari hasil uji kapasitas 

dan aktivitas antioksidan kulit bawang merah dalam berbagai konsentrasi. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik objek penelitian 

Objek penelitian adalah bawang merah yang diambil dari pedagang 

bawang merah kupas berlokasi di Banjar Bongan Pala, Desa Bongan, Kabupaten 

Tabanan. Bagian bawang merah yang dijadikan sampel penelitian adalah pada 

bagian kulitnya, karena bagian ini jarang dimanfaatkan dan dilaporkan memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan. 

Kulit bawang merah yang digunakan adalah kulit bawang merah dengan spesies 

Allium Cepa L, dengan karakteristik berwarna merah, berasal dari bawang merah 

segar yang tidak berair atau busuk, diambil dari dua lapisan kulit terluar yang 

masih menempel pada umbinya. 

2. Penentuan kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah air rebusan kulit 

bawang merah. Tahap pertama yang dilakukan setelah sampel dipreparasi adalah 

penentuan panjang gelombang maksimum pada rentang 450-600 nm. Pengukuran 

panjang gelombang maksimum dilakukan dengan menggunakan larutan standar 

dengan konsentrasi 10 ppm. Berdasarkan hasil pengukuran panjang gelombang 

tersebut diketahui bahwa panjang gelombang maksimum yang diperoleh adalah 

520 nm sebagaimana disajikan pada Gambar 5 
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Gambar 5. Kurva Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Pada gambar 5 di atas menunjukkan bahwa panjang gelombang 

maksimum yang didapatkan pada larutan standar dengan konsentrasi 10 ppm yaitu 

sebesar 520 nm dengan absorbansi sebesar 0.547. Setelah dilakukan penentuan 

panjang gelombang maksimum, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran 

absorbansi satu seri larutan standar. Larutan standar yang digunakan adalah asam 

galat dengan konsentrasi 0; 2,5; 5; 7,5; 10; 12,5; 15; 17,5. Selanjutnya 

berdasarkan data hasil pengukuran absorbansi larutan standar diperoleh kurva 

standar asam galat yang disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Kurva Standar Asam Galat 

Pada gambar 6 di atas didapatkan hubungan antara konsentrasi (ppm) 

dengan absorbansi, dimana semakin besar konsentrasi yang diberikan maka 
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absorbansinya semakin kecil, sehingga diperoleh persamaan regresi linier kurva 

standar asam galat sebesar y = -0,0433x + 0,9033.  Persamaan regresi yang telah 

diperoleh kemudian dilanjutkan dengan penentuan kapasitas antioksidan pada 

berbagai konsentrasi air rebusan kulit bawang merah dengan metode DPPH secara 

spektrofotometri. Hasil dari pemeriksaan kapasitas antioksidan dalam berbagai 

konsentrasi rebusan kulit bawang merah dapat dilihat pada Tabel 4  

Tabel 4 

Kapasitas Antioksidan Air Rebusan Kulit Bawang Merah dalam Berbagai 

Konsentrasi 

No. 
Konsentrasi 

(%) 

Hasil Kapasitas Antioksidan (ppm GAEAC) 

Replikasi 

I 

Replikasi 

II 

Replikasi 

III 

Rata-rata dan 

Standar Deviasi 

1. 2,5 292.194 291.270 292.194 291.886 ± 0.533 

2. 5 302.679 303.603 304.065 303.449 ± 0.705 

3. 7,5 224.573 225.496 226.112 225.394 ± 0.774 

4. 10 175.820 175.358 176.513 175.897 ± 0.581 

5. 12,5 142.503 143.242 143.242    142.996  ± 0.426 

3. Penentuan aktivitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

Penentuan aktivitas antioksidan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan metode DPPH secara spektrofotometri. Pengukuran aktivitas 

antioksidan dilakukan pada konsentrasi air rebusan kulit bawang merah dengan 

kapasitas antioksidan tertinggi yaitu konsentrasi 5%. Adapun tahapan dalam 

penentuan aktivitas antioksidan yaitu pengukuran absorbansi pada seri 

pengenceran air rebusan kulit bawang merah konsentrasi 5%, penentuan % 

inhibisi, Inhibitory Concentration (IC50), dan nilai aktivitas antioksidan (AAI). 
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Pengukuran absorbansi dari masing-masing seri air rebusan kulit bawang 

merah konsentrasi 5% digunakan untuk mengetahui persen penangkapan radikal 

bebas DPPH yang menyatakan aktivitas antioksidan sampel dalam mereduksi 

radikal bebas DPPH. Persamaan regresi antara Konsentrasi (ppm) dengan 

persentase inhibisi dapat dilihat pada Gambar 7 

 
Gambar 7. Kurva Seri Larutan Standar 

Kurva diatas menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi berbanding 

lurus dengan besarnya % inhibisi, dapat dilihat bahwa semakin besar konsentrasi 

bahan uji yang ditambahkan maka persen penangkapan radikal DPPH semakin 

besar pula. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidannya juga semakin 

besar. Sehingga didapatkan persamaan regresi linier sebesar y = 0.367x + 0.713 

Tahap berikutnya yaitu mengukur IC50 dan nilai aktivitas antioksidan dari 

sampel. Hasil dari pemeriksaan aktivitas antioksidan pada konsentrasi 5% air 

rebusan kulit bawang merah menggunakan metode DPPH secara spektrofotometri 

dapat dilihat pada Tabel 5  
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Tabel 5 

Hasil Pengukuran Nilai Aktivitas Antioksidan (AAI) 

Jenis Pengukuran Hasil 

IC50 134.297 

Nilai Aktivitas Antioksidan (AAI) 0.293 

Tabel 5 menunjukkan hasil dari perhitungan IC50 dan nilai aktivitas 

antioksidan yang telah dilakukan, nilai IC50 dari air rebusan kulit bawang merah 

konsentrasi 5% dengan 5 gram kulit bawang merah berbanding 200 mL aquadest 

yaitu 134.297 dengan nilai aktivitas antioksidan sebesar 0.293. 

 

B. Pembahasan 

1. Penentuan kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

Sampel yang digunakan dalam penentuan aktivitas antioksidan adalah 

kulit bawang merah yang telah melewati proses perebusan pada suhu 90-1000C 

selama 5 menit. Pemilihan suhu 90-1000C selama 5 menit didasarkan sifat sampel  

karena dalam lapisan tipis kulit luar bawang merah mengandung serat dan 

senyawa fenolik seperti kuersetin dan flavonoid. Senyawa metabolit seperti 

flavonoid akan terekstrak secara optimal pada suhu 90-1000C selama 5 menit. 

Proses perebusan dengan suhu tinggi dapat memecahkan atau membuka jaringan 

sampel sehingga komponen aktif dapat terekstrak keluar. Pada proses perebusan, 

air dapat masuk ke dalam dinding sel dan vakuola sehingga mampu melarutkan 

senyawa aktif yang ada dalam sampel. Hal serupa diungkapkan oleh Azman et al 

(2010) yang menyatakan bahwa komponen bioaktif seperti antioksidan pada 
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beberapa tanaman meningkat seiring dengan kenaikan suhu antara 45-1000C, akan 

tetapi dapat mengalami penurunan bila suhu ekstraksi dinaikkan hingga 1200C.  

Pengujian kapasitas antioksidan dilakukan terhadap berbagai konsentrasi 

air rebusan kulit bawang merah yang telah dipreparasi sebelumnya. Pengukuran 

absorbansi sampel dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer uv-vis pada 

panjang gelombang maksimum yaitu 520 nm. Panjang gelombang serapan 

maksimal adalah panjang gelombang maksimal DPPH yang masih tersisa dalam 

larutan. Penentuan panjang gelombang serapan maksimum ini bertujuan untuk 

menentukan panjang gelombang pada saat senyawa yang ingin diukur 

memberikan absorbansi yang paling optimum. Pada saat senyawa memberikan 

absorbansi yang paling optimum, maka pengukuran akan memiliki sensitifitas 

yang tinggi dan linear sehingga adanya sedikit perubahan pada konsentrasi 

senyawa akan memberikan perubahan yang besar pada absorbansi yang dihasilkan, 

dan perubahan konsentrasi senyawa sebanding dengan perubahan absorbansi 

senyawa yang dihasilkan sehingga akan diperoleh kepekaan analisis yang 

maksimal (Nurani, 2013). 

Terdapat beberapa alasan mengapa harus menggunakan panjang 

gelombang maksimal, yaitu: (a) pada panjang gelombang maksimal, kepekaannya 

juga maksimal karena pada panjang gelombang maksimal tersebut, perubahan 

absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi adalah yang paling besar, (b) di sekitar 

panjang gelombang maksimal, bentuk kurva absorbansi datar dan pada kondisi 

tersebut hukum Lambert-Beer akan terpenuhi, (c) jika dilakukan pengukuran 

ulang maka kesalahan yang disebabkan oleh pemasangan ulang pajang gelombang 
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akan kecil sekali, ketika digunakan panjang gelombang mkasimal (Gandjar dan 

Rohman, 2007). 

Panjang gelombang serapan maksimum ditentukan dengan membuat kurva 

hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan baku 

pada konsentrasi tertentu. Sebelumnya, dilakukan pengukuran larutan blanko 

yaitu DPPH yang dilarutkan dalam metanol dengan tujuan untuk mendapatkan 

serapan DPPH tanpa gangguan serapan dari senyawa-senyawa lain dalam sampel. 

Pengukuran panjang gelombang juga perlu dilakukan pada bahan uji tanpa 

penambahan larutan DPPH untuk mengetahui bahwa absorbansi yang terukur 

pada larutan uji dengan penambahan DPPH adalah hanya absorbansi DPPH yang 

masih tersisa dalam larutan uji dan tidak ada senyawa lain yang terbaca 

serapannya (Nurani, 2013). Pengukuran panjang gelombang maksimum dilakukan 

pada konsentrasi standar 10 ppm. Hasil pengukuran panjang gelombang 

maksimum (lampiran 1) 

Panjang gelombang maksimum yang didapatkan pada larutan standar 

dengan konsentrasi 10 ppm yaitu sebesar 520 nm dengan absorbansi sebesar 0.547. 

Panjang gelombang ini berbeda dengan panjang gelombang teoritis, yaitu 517 nm. 

Hal ini diperbolehkan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Farmakope 

Indonesia edisi IV, yaitu batas pergeseran yang diperkenankan adalah maksimum 

sebesar 3 nm. Oleh karena itu, panjang gelombang maksimum yang digunakan 

pada penelitian ini adalah 520 nm. Pada panjang gelombang 520 nm warna yang 

diamati atau diserap yaitu merah anggur, hal ini sesuai dengan warna sampel 

dimana warna sampel merah bata keunguan yang mendekati warna serapan pada 

panjang gelombang tersebut (Gandjar dan Rohman, 2007). 
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Pergeseran panjang gelombang ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti pelarut, kromofor organik, gugus fungsional dalam suatu molekul, efek 

vibrasional, dan pH. Biasanya, penggunaan pelarut polar akan menyebabkan 

pergeseran merah atau bathochromic shift yaitu pergeseran ke arah panjang 

gelombang yang lebih panjang (Gandjar dan Rohman, 2007).  Hal tersebut sesuai 

dengan perlakuan penelitian, dimana menggunakan pelarut air. Air merupakan 

pelarut yang bersifat polar yang dapat menarik senyawa metabolit sekunder 

seperti golongan fenol dan flavonoid yang juga larut dalam dalam pelarut polar.  

Dilakukan pengukuran kapasitas antioksidan pada sampel, setelah 

pembuatan kurva larutan standar. Dalam penentuan kurva larutan standar, 

prosedur yang dilakukan sama dengan perlakuan pada sampel. Larutan standar 

yang digunakan adalah asam galat. Asam galat sering digunakan dalam banyak 

penelitian terkait penetapan kandungan fenolik total sebagai ekivalen terhadap 

kandungan fenolik total bahan tumbuhan yang diuji (Javanmardi et al, 2013). 

Alasan penggunaan asam galat sebagai standar dalam pengukuran antioksidan 

yaitu karena asam galat terbentuk dari 3-dehydroshikimic acid pada jalur sikimat 

yang melalui seragkaian tahapan reaksi kimia hingga diperoleh asam amino 

aromatik yaitu L-phenylalanine, L-tyrosine yang merupakan bentuk dari struktur 

dasar yang ditemukan pada cinamic acid, coumarins, lignans dan flavonoids 

(Kate, 2014). Asam galat termasuk dalam golongan antioksidan alami yang sering 

digunakan sebagai pengawet makanan (Pangestuty, 2016). 

Berdasarkan penelitian Yoga (2015), asam galat merupakan standar yang 

paling efektif dalam mereduksi radikal Bebas DPPH 0,1 mM dibandingkan asam 
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askorbat dan Trolox. Asam galat merupakan golongan senyawa polifenol yang 

telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. 

Asam galat direaksikan dengan DPPH dan dibaca serapannya pada 

spektrofotometer dengan panjang gelombang maksimal. Dalam penentuan kurva 

larutan standar asam galat, hubungan antara absorbansi dan konsentrasi standar 

adalah berbanding terbalik. Semakin besar konsentrasi bahan uji maka absorbansi 

yang terbaca semakin kecil, yang berarti aktivitas bahan uji dalam menangkap 

radikal DPPH semakin besar. Absorbansi yang terukur merupakan absorbansi sisa 

DPPH yang tidak bereaksi dengan larutan uji (Widyaningsih, 2010). Hasil dari 

pengukuran absorbansi larutan standar asam galat yang telah diplot dalam kurva 

absorbansi standar dapat dilihat pada (lampiran 1) 

Setelah dilakukan pengukuran kurva standar didapatkan persamaan garis 

yaitu y = -0.0433x + 0.9033 dengan koefisien korelasi sebesar 0.9967. Nilai 

koefisien korelasi tersebut telah memenuhi standar SNI 6989.8.2009 yaitu ≥ 0.995 

dimana hasil tersebut mendekati angka 1.00 sehingga didapatkan hubungan yang 

linier antara absorbansi yang terukur dengan konsentrasi sampel. 

Kapasitas antioksidan pada penelitian ini merupakan konsentrasi 

antioksidan dalam air rebusan kulit bawang merah yang mampu menangkal 

radikal bebas. Pemeriksaan kapasitas antioksidan ini dilakukan pada 5 konsentrasi 

yang bertujuan untuk mengetahui antioksidan dalam masing – masing variasi 

konsentrasi air rebusan kulit  bawang merah yang telah dibuat serta untuk 

mengetahui konsentrasi berapa yang memiliki kapasitas antioksidan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan  nilai rata-rata kapasitas antioksidan air 

rebusan kulit bawang merah dari konsentrasi terendah 2,5% yaitu 291.886 ± 0.533 



 

47 
 

ppm GAEAC. Lalu pada konsentrasi 5% nilai rata-rata kapasitas antioksidan naik 

menjadi 303.449 ± 0.705 ppm GAEAC. Kemudian pada konsentrasi 10% nilai 

rata-rata kapasitas antioksidan turun menjadi  225.394 ± 0.774 ppm GAEAC. 

Sampai pada konsentrasi 12,5% nilai rata-rata kapasitas antioksidan semakin 

menurun menjadi 142.996  ± 0.426 ppm GAEAC. Terjadi peningkatan kadar 

kapasitas antioksidan pada konsentrasi 2,5% hingga konsentrasi 5% dan mencapai 

kapasitas antioksidan tertinggi pada konsentrasi 5% dengan 10 gram kulit bawang 

merah dengan 200 mL aquadest, namun mengalami penurunan kapasitas pada 

konsentrasi 7,5% sampai konsentrasi 12,5%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

akan semakin besar pula peredamannya yang ditandai dengan terbentuknya warna 

kuning. Dikarenakan pada konsentrasi tinggi senyawa yang terkandung akan 

semakin banyak dan menyebabkan semakin besar pula kapasitas antioksidannya. 

Jadi konsentrasi  yang paling baik dalam menangkal radikal bebas yaitu 

konsentrasi air rebusan kulit bawang merah 5%.   

Penurunan kapasitas antioksidan pada konsentrasi 7,5% sampai 

konsentrasi 12,5% kulit bawang merah dapat disebabkan karena senyawa aktif 

yang terkandung dalam kulit bawang merah tidak dapat larut atau terekstrak 

sempurna dengan 200 mL air atau dapat dikatakan larutan tersebut lewat jenuh. 

Jika jumlah solute yang terlarut lebih banyak dari kelarutannya, maka larutannya 

disebut lewat jenuh (supersaturated). Larutan lewat jenuh menunjukkan keadaan 

yang tidak stabil, sebab larutan mengandung zat terlarut yang jumlahnya melebihi 

konsentrasi kesetimbangannya (Khoerunnisa dkk, 2008).  

Selain itu, adapun faktor lain penyebab penurunan kapsitas antioksidan 

adalah karena senyawa yang terkandung dalam air rebusan kulit bawang merah 
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masih belum murni, maka pada konsentrasi yang tinggi, zat aktif yang terkandung 

dalam kulit bawang merah akan berkompetisi kelarutannya dengan zat lainnya. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Manulang (2010) bahwa di dalam kulit bawang 

merah tidak hanya mengandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai agen 

antioksidan, tetapi juga mengandung banyak senyawa kimia seperti, saponin, 

glikosida dan steroid atau triterpenoid yang bersifat sebagai agen antibakteri. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rahayu, dkk (2015) hasil fitokimia kulit 

bawang merah dengan menggunakan fraksi air diperoleh hasil mengandung 

senyawa metabolit sekunder flavonoid, polifenol, saponin, terpenoid dan alkaloid. 

Sehingga tidak sepenuhnya dengan konsentrasi yang tinggi kelarutan zat aktif 

sebagai agen antioksidan juga tinggi.  

2. Penentuan aktivitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah 

Penentuan aktivitas antioksidan ini dilakukan pada konsentrasi rebusan 

kulit bawang merah dengan kapasitas antioksidan tertinggi yaitu pada konsentrasi 

5% (10 gram kulit bawang merah dengan 200 mL aquadest). Sebelum dilakukan 

penentuan aktivitas antioksidan, dilakukan pengukuran absorbansi seri larutan air 

rebusan kulit bawang merah konsentrasi 5% yang telah dibuat dengan beberapa 

konsentrasi, yaitu 0; 100; 120; 140; 160; 180; dan 200 ppm. Tujuan dari 

pembuatan variasi konsentrasi ini adalah untuk mendapatkan persamaan regresi 

linear antara konsentrasi (ppm) dengan % inhibisi, sehingga diperoleh nilai IC50 

dan selanjutnya akan diperoleh gambaran mengenai aktivitas antioksidan dari air 

rebusan kulit bawang merah.  

Berdasarkan hasil penelitian (Lampiran 1) menunjukkan bahwa dengan 

bertambahnya konsentrasi sampel maka absorbansi sampel akan menurun dan 
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nilai tingkat inhibisi akan naik. Absorbansi sampel turun karena elektron pada 

DPPH menjadi berpasangan dengan elektron sampel yang mengakibatkan warna 

larutan berubah dari ungu pekat menjadi kuning bening. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rahayu, Ardana dan Ridai (2017) Nilai tingkat inhibisi meningkat seiring 

meningkatnya konsentrasi sampel dikarenakan semakin banyak senyawa 

antioksidan pada sampel yang menghambat radikal bebas DPPH.  

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antioksidan yang telah dilakukan pada 

konsentrasi rebusan kulit bawang merah dengan kapasitas antioksidan tertinggi, 

didapatkan nilai IC50  sebesar 134.297 dan nilai aktivitas antioksidan (AAI) 

sebesar 0.293. Hal ini berarti bahwa pada konsentrasi 134.297 ppm sampel dapat 

menghambat 50% radikal bebas DPPH. Aktivitas antioksidan berdasarkan nilai 

AAI (Antioxidant Activity Index), dikatakan aktivitas antioksidan yang lemah saat 

AAI <0,5; aktivitas antioksidan sedang saat AAI antara 0,5 - 1,0; aktivitas 

antioksidan yang kuat saat AAI antara 1,0 - 2,0; dan sangat kuat saat AAI> 2,0 

(Scherer dan Godoy, 2009). Berdasarkan literature menunjukkan bahwa 

konsentrasi 5% dengan nilai aktivitas antioksidan sebesar 0.293 merupakan 

aktivitas antioksidan yang tergolong lemah (0.293 <0,5).  

Adapun beberapa faktor yang dimungkinkan menyebabkan lemahnya 

aktivitas antioksidan adalah senyawa flavonoid yang terkandung dalam rebusan 

kulit bawang merah masih dalam bentuk yang tidak murni sehingga senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam sampel kemungkinan masih berikatan dengan 

gugus glikosida karena gugus glikosida yang berikatan dengan flavonoid dapat 

menurunkan aktivitas antioksidan. Hal ini sejalan dengan pernyataan  Arung et al 
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(2011) dimana kulit bawang merah mengandung senyawa aktif dalam bentuk 

glikosida yaitu kuersetin glikosida.  

Menurut Arung et al (2011) aktivitas antioksidan akan meningkat dengan 

bertambahnya gugus hidroksil dan akan menurun dengan adanya gugus glikosida. 

Senyawa flavonoid di alam umumnya sangat jarang ditemukan dalam bentuk 

aglikon flavonoid. Flavonoid dalam tumbuhan sering terdapat sebagai glikosida 

(flavonoid glikosida) dan jarang sekali ditemukan dalam bentuk tunggal atau 

aglikon flavonoid, dimana kulit bawang merah mengandung gugus flavonoid 

glikosida yang terikat sehingga kelarutan dengan air terbatas. 

Selain itu, aktivitas antioksidan kulit bawang merah yang lemah ini diduga  

disebabkan karena senyawa tersebut masih dalam keadaan tidak murni, sehingga 

perlu dilakukan fraksinasi dengan harapan agar didapat nilai IC50 dari senyawa 

spesifik yang memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat bila dibandingkan 

dengan ekstrak yang tidak murni. Hal ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya 

tentang antioksidan kulit bawang merah yang dilakukan oleh Mardiah, Nuraina 

(2017) dengan cara fraksi metanol yang memperoleh nilai IC50 2,69 ppm yang 

masuk dalam kategori antioksidan sangat kuat dan penelitian yang dilakukan oleh 

Gesa Amarinta (2016) tentang ekstrak etanol kulit bawang merah didapatkan IC50 

30,09 ppm yang termasuk kategori antioksidan kuat.  

Faktor lainnya yang menyebabkan lemahnya aktivitas antioksidan yaitu 

diduga senyawa yang terkandung kemungkinan adalah flavonoid golongan 

flavonol. Senyawa flavonol pada umumnya memiliki aktivitas antioksidan yang 

lemah. Faktor yang menyebabkan lemahnya aktivitas antioksidan pada senyawa 

flavonol pada umumnya disebabkan oleh gugus hidroksil yang terdapat pada 
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struktur senyawa flavonol hanya sedikit, sehingga kemungkinan besar untuk 

menstabilkan struktur senyawanya yang kehilangan elektron dari proses donor 

hidrogen dalam struktur senyawa flavonol tidak terjadi, dengan demikian senyawa 

golongan flavonol pada umumnya memiliki potensi aktivitas antioksidan yang 

lemah. Faktor lain yang juga berpengaruh pada aktivitas antioksidan adalah proses, 

dimana antioksidan ini mudah teroksidasi dan terdegdradasi oleh udara dan panas. 

Bahan yang memiliki potensi aktivitas antioksidan yang diproses dengan panas 

dan terkena udara langsung akan merusak kandungan kimia sehingga 

mempengaruhi aktivitas antioksidan (Arung et al, 2011). Sebelum digunakan 

sebagai sampel, diketahui bahwa kulit bawang merah diperoleh melalui proses 

penjemuran, dengan adanya hal ini juga akan mempengaruhi senyawa aktif yang 

terkandung dalam sampel. 

Pada proses pengukuran absorbansi sampel, proses pengukuran juga harus 

dilakukan pada saat waktu operasional. Semakin lama waktu pengukuran, maka 

ada kemungkinan senyawa yang berwarna tersebut menjadi rusak atau terurai 

sehingga intensitas warnanya turun sehingga absorbansinya juga turun ataupun 

sebaliknya. Oleh karena itu, untuk pengukuran senyawa berwarna harus dilakukan 

pada saat waktu operasional (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa limbah kulit bawang merah yang 

tidak dimanfaatkan secara efektif ini mengandung antioksidan. Dengan adanya 

penelitian ini, masyarakat mengetahui kandungan serta manfaat kulit bawang 

merah, dan bisa diaplikasikan air rebusan kulit bawang merah ini nantinya 

menjadi minuman alternatif pencegah radikal bebas. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian uji kapasitas dan aktivitas antioksidan air rebusan 

kulit bawang merah (Allium cepa l) dalam berbagai konsentrasi dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil  pengukuran kapasitas antioksidan air rebusan kulit bawang merah pada 

konsentrasi 2,5; 5; 7,5; 10; dan 12,5% secara berturut-turut adalah 291.886 ± 

0.533; 303.449 ± 0.705; 225.394 ± 0.774; 175.897 ± 0.581; 142.996 ± 0.426 

ppm GAEAC. Kapasitas antioksidan tertinggi yaitu pada konsentrasi 5% 

dengan 10 g kulit bawang merah/200 ml aquadest.  

2. Nilai aktivitas antioksidan pada konsentrasi dengan kapasitas antioksidan 

tertinggi adalah sebesar 0.293 yang tergolong antioksidan lemah.  

B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar dilakukan fraksinasi (pemurnian) terlebih 

dahulu pada sample dengan harapan didapatkan senyawa yang lebih murni 

dan memiliki nilai aktivitas antioksidan yang kuat. 

2. Dapat juga dilakukan pengukuran aktivitas antioksidan pada seluruh 

konsentrasi dan uji aktivitas antioksidan dengan berbagai fraksi pelarut yang 

berbeda untuk menentukan perbedaan fraksi pelarut terhadap aktivitas 

antioksidan dari air rebusan kulit bawang merah. 
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Lampiran1. Hasil Uji Kapasitas Antioksidan dan Aktivitas Antioksidan 

A. Data Hasil Uji Laboratorium Kapasitas Antioksidan dan Aktivitas 

Antioksidan Air Rebusan Kulit Bawang Merah 
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B. Data Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi 

515 0.538 

516 0.540 

517 0.543 

518 0.543 

519 0.546 

520 0.547 

521 

522 

0.547 

0.544 

 

C. Data Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Asam Galat 

Konsentrasi Standar (ppm) Absorbansi 

0 0.923 

2.5 0.783 

5 0.692 

7.5 0.574 

10 0.461 

12.5 0.341 

15 0.256 

17.5 0.168 
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D. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Uji Kapasitas Antioksidan pada 5 

Konsentrasi dengan Pengulangan Pembacaan dan Replikasi 

Konsentrasi 

(%) 

Replikasi 

Absorbansi 

Rata-rata 

I II III 

Konsentrasi 

2,5 

I 0.587 0.586 0.587 0.587 

II 0.586 0.587 0.590 0.588 

III 0.587 0.587 0.586 0.587 

Konsentrasi 5 

I 0.241 0.247 0.256 0.248 

II 0.247 0.241 0.250 0.246 

III 0.247 0.241 0.246 0.245 

Konsentrasi 

7,5 

I 0.174 
 

0.173 0.174 0.174 

II 0.171 0.170 0.171 0.171 

III 0.170 0.169 0.169 0.169 

Konsentrasi 

10 

I 0.142 
 

0.143 0.142 0.142 

II 0.144 0.144 0.142 0.144 

III 0.140 0.139 0.139 0.139 

Konsentrasi 

12,5 

I 0.132 
 

0.132 0.133 0.132 

II 0.129 0.128 0.128 0.128 

III 0.128 0.128 0.128 0.128 
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E. Data Hasil Pengukuran Absorbansi pada Uji Aktivitas Antioksidan  

No

. 

Konsentrasi 

sampel (ppm) 

Absorbansi % Inhibisi 

Replikasi Replikasi 

I II III I II III 

1. 0 0.678 0.678 0.678 0.000 0.000 0.000 

2. 100 0.398 0.418 0.420 41.298 38.348 38.053 

3. 120 0.377 0.389 0.394 44.395 42.625 41.888 

4. 140 0.311 0.334 0.321 54.130 50.737 52.655 

5. 160 0.252 0.266 0.267 62.832 60.767 60.619 

6. 180 0.212 0.234 0.232 68.732 65.487 65.782 

7 200 0.174 0.189 0.198 74.336 72.124 70.796 

 

Hasil Pengukuran IC 50 Nilai Aktivitas Antioksidan (AAI) 

Replikasi I 130.467 0.302 

Replikasi II 136.496 0.289 

Replikasi III 136.726 0.288 

Rata-rata & Standar Deviasi AAI  0.293 ± 0.007  
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Lampiran 2. Contoh Perhitungan 

A. Contoh Perhitungan Kapasitas Antioksidan pada Konsentrasi 2,5% 

(Replikasi I) 

1. Penentuan konsentrasi dalam standar asam galat (x) 

y  = -0.0433x + 0.9033 

0.587 = -0.0433x + 0.9033 

0.0433x = 0.9033 – 0.587 

0.0433x = 0.3163  

x  = 7.304 ppm 

2. Kapasitas antioksidan 

Diketahui: 

mg sampel = 5000 mg  

x   = 7.304 ppm 

fp   = 50   

Total volume = 0.004 L 

Jawab: 

Kapasitas Antioksidan (%) =   

 

=  

Kapasitas Antioksidan (%) = 0.029216 % 

Kapasitas Antioksidan (ppm) = 0.029216  x 10000 

Kapasitas Antioksidan (ppm) = 292.16 ppm GAEAC 

B. Contoh Perhitungan Aktivitas Antioksidan pada Replikasi I 

1. Penentuan % Inhibisi pada seri larutan sampel 100 ppm 
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Persentase inhibisi  =  

 

   =               x 100 

Persentase inhibisi = 41.298 

2. Penentuan IC50 

y  = 0.367x + 0.713 

50  = 0.367x + 0.713 

x =
50− 0.713

0.367
 

x = 134.297 ppm 

3. Penentuan Nilai Aktivitas Antioksidan (AAI) 

Nilai AAI = 
Konsentrasi DPPH

IC50  

  = 
39.4

134.297
 

Nilai AAI = 0.293 

C. Standar Deviasi  

Replikasi Kapasitas Antioksidan (X1-X') 2 (X2-X')2 (X3-X')2 

I 292.194 

0.095 0.379 0.095 II 291.270 

III 292.194 

n = 3 (X') = 291.886 ∑ = 0.569 

 

Standar Deviasi  = √
∑

𝑛

𝑖=1
(𝑥𝑖−𝑥′)2

𝑛−1
 

    

=  
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Standar Deviasi  = 0.533 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Proses pengambilan sampel 

 

Sampel kulit bawang merah 

 

Proses pengeringan sampel 

 

Proses penghalusan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel yang sudah halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan sampel untuk membuat variasi 
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konsentrasi 

 

Proses pengukuran suhu 

 

Proses perebusan sampel 
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Hasil filtrat sampel  yang sudah melalui 

proses perebusan 

 

Hasil scanning panjang gelombang 

maksimum 

 

Pembuatan seri larutan standar asam 

galat 

 

sampel yang direaksikan dengan DPPH 

dalam uji kapasitas antioksidan 

 

Uji aktivitas antioksidan pada 

konsentrasi 5% yaitu 10 gram sampel 

dalam 200 mL air 

 

Lampiran 4. Persetujuan Etik 
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